
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan Untuk Pendeta 

1. Bagaimana keadaan wilayah Jemaat GMIT Imanuel Oesao?  

2. Bagaimana sejarah berdirinya Jemaat GMIT Imanuel Oesao?  

3. Bagaimana terbentuknya Jemaat GMIT Imanuel Oesao? (Tokoh-tokoh 

yang terlibat dalam pembentukan Jemaat)  

4. Bagaimana keadaan Jemaat GMIT Imanuel Oesao sekarang? 

5. Bagaimana Struktur kemajelisan Jemaat GMIT Imanuel Oesao?  

6. Bagaimana program pelayanan Jemaat?  

7. Apa saja pergumulan pelayanan yang dihadapi gereja? 

8. Bagaimana Sejarah atau latar belakang berdirinya Hope Center.  

9. Bagaimana Bapak/Ibu Pendeta melihat kondisi dan kebutuhan pastoral 

jemaat GMIT Imanuel Oesao saat ini? 

10. Apa makna pelayanan pastoral menurut Bapak/Ibu dalam kehidupan 

jemaat? 

11. Mengapa gereja merasa perlu menghadirkan Hope Center sebagai 

bagian dari pelayanan pastoral? 

12. Masalah apa saja yang paling sering dibawa jemaat ke Hope Center? 

13. Bagaimana peran Hope Center dalam membantu gereja mendampingi 

dan memulihkan jemaat? 

14. Menurut Bapak/Ibu, apakah Hope Center membantu gereja menjadi 

tempat yang menyembuhkan bagi jemaat? Mengapa? 



15. Bentuk pelayanan apa yang paling menonjol dari Hope Center dalam 

praktik pastoral sehari-hari? 

16. Bagaimana kerja sama antara pendeta, majelis jemaat, dan tim Hope 

Center dalam pelayanan pastoral? 

17. Perubahan apa yang Bapak/Ibu lihat pada jemaat setelah adanya Hope 

Center? 

18. Tantangan apa yang dihadapi Hope Center dalam menjalankan 

pelayanan pastoral? 

19. Bagaimana gereja mengatasi tantangan-tantangan tersebut? 

20. Seberapa penting peran Hope Center dalam mendukung pelayanan 

pastoral pendeta? 

21. Menurut Bapak/Ibu, apa arti dan manfaat Hope Center bagi jemaat 

secara keseluruhan? Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan 

Hope Center ke depan? 

Pertanyaan untuk Tim Pastoral / Tim Hope Center 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu terlibat dalam pelayanan Hope Center? 

2. Mengapa Hope Center dibentuk di Jemaat GMIT Imanuel Oesao? 

3. Pelayanan apa saja yang dilakukan oleh Hope Center? 

4. Masalah apa yang paling sering ditangani oleh Hope Center? 

5. Bagaimana proses pendampingan jemaat yang datang ke Hope 

Center? 

6. Nilai iman apa yang menjadi pegangan tim dalam melayani jemaat? 



7. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran Hope Center dalam membantu 

jemaat yang sedang bermasalah? 

8. Apakah Hope Center membantu gereja menjadi tempat yang 

menenangkan dan menyembuhkan jemaat? Mengapa? 

9. Kendala apa yang sering dihadapi tim Hope Center dalam pelayanan? 

10. Bagaimana kerja sama antara tim Hope Center dengan pendeta dan 

majelis jemaat? 

11. Dampak apa yang paling terlihat pada jemaat setelah mengikuti 

pelayanan Hope Center? 

12. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap perkembangan Hope Center ke 

depan? 

Pertanyaan untuk Majelis Jemaat 

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi pelayanan pastoral di jemaat 

sebelum ada Hope Center? 

2. Mengapa majelis mendukung pembentukan Hope Center? 

3. Masalah apa yang paling sering dialami jemaat dan membutuhkan 

pendampingan pastoral? 

4. Bagaimana peran Hope Center dalam mendukung pelayanan gereja? 

5. Apakah Hope Center membantu tugas pendeta dan majelis jemaat? 

Dalam hal apa? 

6. Perubahan apa yang terlihat dalam kehidupan jemaat sejak ada Hope 

Center? 



7. Apakah jemaat terbuka menerima pelayanan konseling dari Hope 

Center? 

8. Tantangan apa yang dihadapi Hope Center menurut pandangan 

majelis? 

9. Bagaimana peran majelis jemaat dalam mendukung pelayanan Hope 

Center? 

10. Seberapa penting Hope Center bagi kehidupan jemaat GMIT Imanuel 

Oesao? 

11. Apa harapan majelis terhadap pelayanan Hope Center di masa depan? 

Pertanyaan untuk Jemaat Biasa 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pelayanan Hope Center di 

jemaat ini? 

2. Dari mana Bapak/Ibu mengetahui adanya Hope Center? 

3. Menurut Bapak/Ibu, untuk apa Hope Center dibentuk? 

4. Apakah Bapak/Ibu atau orang yang dikenal pernah menggunakan 

pelayanan Hope Center? 

5. Pelayanan apa yang Bapak/Ibu ketahui atau rasakan dari Hope 

Center? 

6. Apakah Hope Center membantu jemaat yang sedang mengalami 

masalah? Mengapa? 

7. Apakah jemaat merasa nyaman dan aman datang ke Hope Center? 

8. Perubahan apa yang Bapak/Ibu lihat pada jemaat yang dilayani oleh 

Hope Center? 



9. Apakah Hope Center membuat jemaat merasa lebih diperhatikan oleh 

gereja? 

10. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting Hope Center bagi jemaat? 

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelayanan Hope Center ke depan? 

Pertanyaan Wawancara untuk Konseli Hope Center 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mengenal Hope Center? 

2. Dari mana Bapak/Ibu mengetahui tentang pelayanan Hope Center? 

3. Apa alasan Bapak/Ibu datang ke Hope Center? 

4. Bagaimana kesan Bapak/Ibu saat pertama kali datang ke Hope 

Center? 

5. Apakah Bapak/Ibu merasa diterima dan didengarkan oleh tim Hope 

Center? 

6. Bagaimana sikap dan cara pelayanan tim Hope Center menurut 

Bapak/Ibu? 

7. Apakah pelayanan Hope Center membantu Bapak/Ibu secara pribadi? 

8. Perubahan positif apa yang Bapak/Ibu rasakan setelah mengikuti 

pelayanan Hope Center? 

9. Apakah pelayanan Hope Center memberi penguatan iman dan 

ketenangan batin? 

10. Apakah kehadiran Hope Center membuat Bapak/Ibu merasa lebih 

diperhatikan oleh gereja? 

11. Apakah Hope Center membuat gereja terasa sebagai tempat yang 

aman dan menenangkan? 



12. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting Hope Center bagi jemaat? 

13. Apakah Bapak/Ibu bersedia merekomendasikan Hope Center kepada 

jemaat lain? 

14. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelayanan Hope Center ke depan? 
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